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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Pada pendahuluan ini menjelaskan hal yang mendasar yang harus dilakukan 

penelitian untuk acuan dalam kegiatan observasi di lapangan dan analisis studio. 

Pembahasan meliputi latar belakang, tujuan serta maksud, batasan masalah, rumusan 

masalah, dan ketercapainyan lokasi penelitian. Pembahasan penelitian ini tentang gempa 

bumi dengan menggunakan analisa morfotektonik dari kondisi saat ini dijelaskan dan 

terdapat pengaruh dari aktivitas tektonik di daerah penelitian.  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menempati letak geologis yang strategis pada pertemuan tiga lempeng 

tektonik yang terus bergerak secara dinamis di bumi, yaitu Lempeng Indo-Australia, 

Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Proses pergerakan tersebut mengakibatkan 

Indonesia rawan terhadap ancaman bencana alam, khususnya gempa bumi (earthquake). 

Gempa bumi adalah suatu peristiwa berguncangnya lapisan bumi karena pergerakan atau 

pergeseran lempeng-lempeng tektonik secara tiba-tiba (Atmojo, S., & Muhandhis, I., 

2019). Penyebab terjadinya gempa bumi, salah satunya disebabkan oleh dinamika bumi 

(tektonik). Gempa tektonik merupakan getaran yang dihasilkan akibat adanya peristiwa 

pematahan atau pergeseran lempeng yang terjadi di bagian dalam bumi.  

Tatanan tektonik yang terjadi di Indonesia tetap sulit dapat diperkirakan kapan 

dan dimana persisnya gempa bumi akan terjadi. Daerah yang secara data aman akan 

gempa bumi, akan tetapi bisa terjadinya gempa bumi. Gempa intraplate merupakan 

gempa yang timbulnya atau terjadinya di permukaan. Daerah Muba, Sumatera Selatan 

merupakan salah satu daerah yang aman dari gempa bumi, namun berdasarkan hasil 

BMKG tahun 2021 terjadi gempa bumi dengan kekuatan gempa 4,7 magnitudo. Oleh 

karena itu. penelitian melakukan analisa morfotektonik pada daerah penelitian untuk 

mengetahui aktivitas tektonik yang terjadi. Analisa morfotektonik merupakan bagian 

dalam morfologi yang terjadi akibat berbagai faktor. Analisa morfotektonik bersifat 

kuantitatif dan terukur. Analisa morfotektonik mencakup berbagai pengukuran yang 

berkaitan dengan model dari cekungan, kemiringan, valley, dan pola aliran sungai, maka 

dari itu sangat efesian dalam mengidentifikasi aktivitas tektonik yang berkembang di 

daerah penelitian.   

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi tingkat aktivitas tektonik 

daerah penelitian dengan skala 1 : 250.000, untuk tujuan lain dapat digunakan untuk 

tujuan yang berbeda. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan perkembangan aktivitas tektonik, menjelaskan perubahan morfologi 

akibat aktivitas tektonik yang terjadi pada daerah penelitian, serta mengaitkan potensi 

gempa bumi dengan hasil analisa morfotektonik. 



2 
 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan dibahas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi geologi di daerah Muba dan sekitarnya? 

2. Bagaimana menentukan tingkat aktivitas tektonik di daerah Muba dan sekitarnya? 

3.  Bagaimana mengidentifikasi  pengaruh aktivitas tektonik terhadap perubahan 

morfologi di daerah Muba dan sekitarnya? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah  kegiatan penelitian ini mengacu pada masalah yang  dibahas 

dan batas wilayah penelitian yang meliputi wilayah Kabupaten Banyuasin. Kegiatan 

penelitian melalui penginderaan jauh dan pengolahan data dengan software geologi. 

Fokus dari penelitian ini meliputi studi morfologi dipengaruhi oleh aktivitas tektonik. 

Perhitungan berdasarkan parameter serta bersifat kuantitatif. 

1.5 Lokasi dan Kesampain Daerah   

Secara administratif, lokasi penelitian terletak  di Kabupaten Musi Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. Secara koorfinart geografis daerah ini terletak di koordinat 

S2.06264 E103.63448. Dalam peta geologi lembar Sarolangun dan Palembang yang 

berskala 1 : 250.000, Daerah penelitian dibagi menjadi tiga area. 

Secara aksesibilitas lokasi penelitian dari kota Palembang –Babat Toman sejauh 

160 km melalui jalur darat dengan waktu tempuh sekitar 5 jam 1 menit dengan 

menggunakan mobil, Setelah mencapai lokasi penelitian, aksesibilitas didominasi dengan 

berjalan kaki, walaupun ada jalan yang bisa ditempuh kendaraan bermotor. amun, 

sebagian kecil area pencarian dapat dijangkau oleh kendaraan bermotor, selebihnya dapat 

dilalui dengan berjalan kaki. 

 

Gambar 1. 1 Muba dan sekitarnya Lokasi Daerah penelitian 
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